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. Istri Bupati Tolitoli
Akan Dipanggil Paksa

Terkait Dugaan
Korupsi
Pengadaan
Batik PNS

TOLITOLI - Tim Penyidik
Kejaksaan Negeri (Kejari)
Tolitoli akan melakukan pe
manggilan paksa terhadap
istri Bupati Tolitoli Nuraeni,

jika pada panggilan kedua
masih tetap mangkir dari
panggilan kejaksaan untuk
dimintai keterangan terkait
kasus dugaan korupsi pen-
gadaan 5.000 lembar baju
batik PNS, yang bersumber
dari dana APBD 2013.
“Panggilan pertama

telah kami layangkan, ta-

pi tidak dipenuhi, hari ini
(kemarin,red) kami layang-
kan panggilan kedua. Jika
tetap tidak dipenuhi, maka

kami akan layangkan pang-
gilan ketiga dengan upaya
paksa,” tegas Kepala Seksi
Pidana Khusus (Kasi Pidsus)
Kejari  Tolitoli, Hendra
Wijaya Kamal SH MH saat
ditemui di ruang kerjanya,
Senin (20/2) kemarin.
Pemanggilan tersebut ka-
ta Hendra, bertujuan untuk
meminta keterangan yang
bersangkutan, terkait pen-
gakuan tiga tersangka yakni
Asisten I Moh Sabran selaku

PPK, Abrianto selaku PPTK, .

dan David Kuntoro selaku
rekanan, yang kompak me-
nyatakan mereka hanya
menjadi _ korban, karena
mereka hanya menjalankan
perintah dan arahan dari is-
tri bupati.

Bahkan belum lama ini
Direktur CV Felixia, David

. Kuntoro yang akrab disapa

Caecae kepada wartawan
membeberkan, dalam pros-
es pengadaan batik tersebut,

dia mengaku perusahaannya
hanya dipinjam oleh istri bu-
pati untuk melaksanakan
proyek tersebut. Sehingga
segala sesuatu menyangkut
proses administrasi, terma-
suk transaksi menurutnya
harus melibatkan dirinya.
Caecae membeberkan,
dia dilibatkan pada proyek
tersebut, setelah istri bupati
telah lebih dulu mengurus
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Caecae Diminta Dorong Ungkap Fakta
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segala sesuatunya, termasuk
telah melakukan pembicara-
an atau komitmen dengan
pemilik perusahaan tem-
pat pembelian kain batik di
Pekalongan.

“Waktu itu saya ditelepon
oleh ibu Eni dari Jakarta, sa-
ya diarahkan untuk ketemu
Ibu Uda (pemilik perusa-
haan, red). Kemudian saya
berangkat ke Pekalongan.
Sampai di sana kain telah di-
cetak, dan pemilikpersahaan
telah membangun komit-
men dengan ibu Eni, sehing-
ga saya tidak punya pilihan
selain mengharuskan segera

membayar kain cetak ber-
motif sebanyak 18 ribu me-
ter,” tutur Caecae kepada
wartawan mengungkapkan
kronologis sebenarnya.

Dia mengaku setelah dide-
sak membayar kain pesan-
an tersebut, kemudian dia
melakukan transfer dana se-
banyak enam kali transaksi,
sehingga terakumulasi jum-
lah uang ditransfer sebe-
sar Rp1,2 miliar kepada ibu
Uda selaku pemilik industri.
“Saya masih pegang bukti-
buktinya, masih saya sim-
pan,” tandasnya.

Yang lebih mengejutkan
diungkapkan Caecae, ke-
tika dirinya mempertan-
yakan langsung ke Ibu Uda

Pemilik Lokasi

mengenai berapa ' harga
kain yang sebenarnya, dia
mendapat keterangan bah-
wa harga bahan baku bajuk
batik tersebut, sangat selisih
jauh dengan harga sebena-
rnya. “Ibu Uda menjelaskan
ke saya, sisa kelebihan da-
na sekitar Rp800 juta dari to-
tal 1,2 miliar lebih, yang saya
kirimkan telah dikembalikan
ke ibu Eni melalui perantara
ibu Juni,” ungkapnya lagi.
Bahkan ia mengaku, se-
mentara pekerjaan tersebut
berjalan waktu itu, sering ka-
li orang suruhan istri bupa-
ti yakni salah seorang putra
bupati mendatanginya un-
tuk menagih fee. “Yang me-
nagi Esar, tapi saya bilang
ke Esar, saya sudah stor sa-
ma Abrianto,” beber Caecae

lagi.
Belum didapatkan

keterangan dari istri bu-
pati, sebab saat media ini
mencoba memintai ket-
erangan, petugas Sat Pol PP
yang berjaga dipintu ma-
suk kediaman, mengatakan
yang bersangkutan sedang
tidak berada di kediaman.
Sementara Lisnawati SH se-
laku Penasehat Hukum (PH)
tersangka Caecae saat dim-
intai keterangannya men-
gatakan, dia akan mendo-
rong kliennya untuk men-
gatakan fakta yang sebena-
rnya saat kasus tersebut
telah memasuki masa per-
sidangan, sehingga nanti-
nya akan membantu pihak
Kejaksaan untuk mengem-
bangkan keterlibatan ter-
sangka lain, karena dia ber-
keyakinan kliennya tidak
patut dipersalahkan atas ka-
sus tersebut.(yus)
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Rp400Jutalebihatasklaimta-
hun 2012. Pihak Dinas Kese-
hatan beralasan, dana terse-
but tidak bisa cair lantaran
lambat diklaim atau sudah
tutup buku. Padahal menu-
rut keterangan Puskesmas,
klaim diajukan jauh hari se-
belum tutup buku. Selain itu,
juga diketahui pemasukan
PADdaridanaJampersaltelah
mencapai 190 persendaritar-
get PAD sektor Jampersal. Itu
berarti dana Jampersal telah
100 persendiklaim oleh Dinas
Kesehatan Kabupaten Bang-
kep.(bar)




